BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini mengkaji larangan zina dalam QS. Al-Isra’ (17) ayat
32 melalui pendekatan tafsir maqasidi perspektif Abdul Mustagim, dengan
menggunakan kerangka lima maqasid al-syari‘'ah (hifz al-din, hifz al-nafs,
hifz al-agl, hifz an-nasl, dan hifz al-mal) sebagai pijakan analisis, dengan
hifz an-nasl sebagai salah satu titik tekan utama. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, diperoleh tiga simpulan sebagai berikut.

Pertama, ketiga mufasir yang diteliti Al-Qurthubi dalam Al-Jami' [i
Ahkam al-Qur'an, Asy-Syaukani dalam Fath al-Qadir, dan Sayyid Quthb
dalam F7 Zilal al-Qur'an secara bersama-sama menegaskan bahwa redaksi
la tagrabu al-zina lebih kuat dan menyeluruh daripada sekadar larangan
berzina, karena melarang seluruh tindakan yang mengarah padanya.
Ketiganya sepakat memandang larangan .ini- sebagai satu kesatuan upaya
untuk mencegah kekacauan dalam keturunan (ikhtilat al-ansab),
membangun sistem larangan berlapis (manzimat al-nahy) yang bergantung
pada prinsip sadd al-zara'i dan berfungsi dari hulu ke hilir, sekaligus
mewujudkan masyarakat yang bersih dan beradab (nazariyyat al-mujtama’
al-nazif). Dengan demikian, ketiga penafsiran ini saling melengkapi dan
membentuk satu pemahaman utuh mengenai larangan zina yang mencakup

dimensi yuridis, preventif, dan peradaban sekaligus.
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Kedua, magasidi ditunjukkan bersifat multidimensi dalam QS. Al-
Isra’ (17) ayat 32, termasuk: (1) dimensi biologis, yang melindungi
kemurnian nasab dan keturunan yang sah; (2) dimensi psikologis, yang
melindungi kesehatan mental generasi dari efek perilaku seksual
menyimpang; (3) dimensi sosial, yang melindungi institusi keluarga sebagai
pilar masyarakat; (4) dimensi hukum, yang melindungi hak anak atas
identitas dan waris yang jelas; (5) dimensi kesehatan, yang melindungi
generasi dari ancaman penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS; dan (6)
dimensi digital, yang melindungi generasi muda dari eksploitasi seksual
daring dan paparan pornografi. Selain itu, analisis multimagasid
menunjukkan bahwa ayat ini berhubungan dengan seluruh lima magasid
utama: hifz an-nasl, hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-agl, dan hifz al-mal.

Ketiga, tafsir magasidi dalam QS. Al-lIsra’ (17) ayat 32 memiliki
makna yang sangat penting untuk masyarakat Indonesia saat ini. Prinsip hifz
an-nasl menawarkan enam solusi terintegrasi di tengah meningkatnya
angka seks pranikah remaja (BKKBN 2022), kasus HIV di kalangan muda
(Kemenkes 2022), dan kejahatan seksual digital (KPAI 2023). Ini adalah
pendidikan seksualitas berbasis Islam dalam kurikulum nasional, penguatan
institusi keluarga, pembaruan dakwah yang responsif terhadap generasi
digital, regulasi yang lebih kuat untuk konten digital, program rehabilitasi
yang didasarkan pada nilai Al-Qur'an, dan penguatan regulasi hukum lintas
sektor bagi perlindungan keturunan dan institusi keluarga. Hal ini

menunjukkan bahwa ayat 32 dari surah Al-lIsra’' (17) adalah teks yang salih
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li kulli zaman wa makan dan relevan sepanjang zaman, termasuk di abad
ke-21 yang dipenuhi dengan teknologi.
. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa
saran kepada pihak-pihak terkait.

Pertama, bagi akademisi dan peneliti tafsir, disarankan untuk
mengembangkan model analisis tafsir magasidi secara interdisipliner,
dengan melengkapi kajian normatif-teoretis menggunakan data lapangan
yang empiris, serta menerapkannya pada ayat-ayat Al-Qur’an lain yang
berkaitan dengan isu sosial kontemporer.

Kedua, bagi lembaga pendidikan Islam dan pemerintah, disarankan
untuk mengintegrasikan materi magasid al-syari‘ah khususnya hifz an-nasl
ke dalam kurikulum pendidikan agama dari madrasah hingga perguruan
tinggi. Pemerintah juga perlu memperkuat regulasi perlindungan anak dan
keluarga secara lintas kementerian agar program perlindungan generasi
muda lebih terpadu dan efektif.

Ketiga, bagi para da’i, ulama, dan keluarga, disarankan untuk
menyampaikan larangan zina tidak hanya dari aspek hukum, tetapi juga
dengan menjelaskan hikmah dan tujuan syariat di baliknya secara magasidi,
sehingga dakwah lebih argumentatif dan mudah diterima generasi muda.
Orang tua juga perlu membangun komunikasi terbuka berbasis nilai Islam
dengan anak-anak mereka, karena keluarga adalah benteng pertama dan

paling efektif dalam mewujudkan hifz an-nasl.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diungkapkan secara
jujur. Pertama, kajian ini bersifat kualitatif-kepustakaan sehingga temuan
mengenai dimensi sosial dan dampak kontemporer larangan zina belum
diuji secara empiris di lapangan. Kedua, analisis dibatasi pada tiga kitab
tafsir (Al-Qurthubi, Fath Al-Qadir, dan Fi Zhilal Al-Qur'an) sehingga belum
mencakup keseluruhan khazanah tafsir klasik maupun kontemporer yang
mungkin memberikan perspektif berbeda. Ketiga, data statistik
kontemporer (BKKBN, Kemenkes, KPAI) yang digunakan bersifat
sekunder dan terbatas pada periode tertentu, sehingga relevansinya perlu
dimutakhirkan pada penelitian selanjutnya. Dengan keterbatasan tersebut,
penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini dan
mengharapkan kritik serta saran yang konstruktif dari para pembaca.
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan tafsir Islam

dan perlindungan generasi Muslim Indonesia. Wallahu a’lam bi al-sawab.
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